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Diare adalah penyakit yang ditandai dengan perubahan konsitensi tinja dari  lembek  sampai 
cair dengan  atau tanpa  lendir dan  lebih  banyak dari biasanya.  Jika   balita  terkena  diare  
akan  beresiko kehilangan cairan, dan apabila sudah kehilangan cairan atau dehidrasi yang lebih 

berat maka akan menimbulkan gangguan gizi sampai dengan kematian. Di Desa ketapang Daya 
Kecamatan  Ketapang Kabupaten Sampang pada tiga bulan terakhir yaitu bulan Maret sampai 

Mei 20 I0, ditemukan data balita sebesar 25 balita. Bulan Maret 20 IO ditemukan 4()0/o balita 
terkena  diare, April 28o/o,  dan bulan Mei 38%. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
tingkat  pengetahuan ibu tentang  diare  pada balita  di  Desa  Ketapang  Daya  Kecamatan  
Ketapng Kabupaten Sampang. 

Desain yang digunakan bersifat deskriptif. Populasi penelitian yaitu seluruh ibu yang 

mempunyai balita sebanyak 25 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total  sampling.  
Pengumpulan data  menggunakan kuesioner yang selanjutnya disajikan daJarn tabel distribusi 
frekuensi. 

Dari hasil penelitian didapatkan pengetahuan ibu baik 24o/o,  besar pengetahuan ibu 
cukup sebesar 64o/o, dan pengetahuan ibu kurang yaitu 12%. 

Dari basil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu 
mempunyai pengetahuan cukup tentang diare yaitu sebesar 16 responden (64%).  Diharapkan 
untuk ibu lebih banyak mencari infonnasi tentang diare dan penanganan diare pada balita dirumah 
sebelum membawa ke fasilitas kesebatan agar balita tidak jatuh dalam keadaan dehidrasi yang 
lebih berat. 
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